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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui perbandingan nilai ekonomis 

hasil penerapan teknologi Inseminasi Buatan dengan perkawinan alam dari sisi laba 

(pendapatan peternak) di Kabupaten Sijunjung.Jenis penelitian yang digunakan yaitu 

survei. Data primer diperoleh langsung dari peternak. Data ini dikumpulkan melalui 

wawancara dengan menggunakan daftar  pertanyaan kepada 30 orang peternak yang 

melaksanakan teknologi Inseminasi Buatan dan 30 orang peternak yang melakukan 

perkawinan alam. Penelitian ini dilaksanakan mulai 22 Mei 2016-16 Agustus 2016. 

Dengan hasil penelitian Perbandingan nilai ekonomis dilihat dari segi pendapatan, 

inseminasi buatan lebih ekonomis dibandingkan perkawinan alam. Dalam penelitian 

ini nilai ekonomis dilihat dari segi perbandingan pendapatan hasil teknologi 

inseminasi buatan dengan perkawinan alam. Aspek lain yang diukur mencakup umur 

pertama kali dikawinkan, service per conception, calving interval dan pendapatan.  

Hasil yang diperoleh pada peternak yang melakukan inseminasi buatan umur sapi 

dikawinkan pertama kali adalah 25,2 bulan, service per conception adalah 1,22 kali, 

calving interval rata-rata sebesar 13,7 bulan dan peternak yang melakukan 

perkawinan alam umur sapi dikawinkan pertama kali adalah umur 27,1 bulan, service 

per conception tidak diketahui dan calving interval sebesar 21,5 bulan. Dan dari segi 

pendapatan peternak yang melakukan inseminasi buatan lebih besar dibandingkan 

dengan pendapatan peternak yang melakukan perkawinan alam, pendapatan rata-rata 

1 ekor ternak yang diterima oleh peternak yang melakukan inseminasi buatan adalah 

sebesar Rp. 9,992,998 per tahunnya dan pendapatan yang melakukan perkawinan 

alam sebesar Rp. 7,807,433 per tahunnya dengan selisih pendapatan sebesar Rp. 

2,185,565 per ekor ternak pertahunnya.  
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